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Induksi Kalus Tanaman Hortensia (Hydrangea macrophylla) pada Media
Alternatif Pupuk Majemuk Daun

Maulida Rachmatul Chusnaa
15640028

ABSTRAK

Tanaman Hortensia (Hydrangea macrophylla) merupakan tanaman yang
memiliki banyak manfaat. Oleh karena itu, Hortensia memiliki nilai ekonomi
yang lebih di kalangan masyarakat Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui media alternatif berupa pupuk majemuk daun (Gandasil D,
Growmore, dan Mutiara) yang dapat menginduksi kalus dan menghasilkan kalus
terbaik serta mengetahui respon terbaik dari sumber eksplan berupa daun dan
batang Hydrangea macrophylla. Penelitian ini menggunakan 2 faktorial yang
berupa media kultur (Gandasil D, Growmore, dan Mutiara) dengan penambahan
ZPT berupa 1 mg/L 2,4-D dan 3 mg/L BAP dan jenis sumber eksplan yaitu daun
dan batang. Eksplan ditumbuhkan pada media MS-, MS+ (MS+ZPT), GD
(Gandasil+ZPT), GM (Growmore+ZPT), dan MT+ (Mutiara+ZPT). Menurut
penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa pupuk Mutiara+ZPT
memberikan hasil yang paling baik dengan induksi kalus tercepat dijumpai pada
eksplan batang 10 HST, sedangkan pada eksplan daun waktu tercepat induksi
kalus dijumpai pada media Growmore 13 HST.

Kata kunci: Gandasil, Growmore, Mutiara, Hydrangea macrophylla, kalus, 2,4-D,
BAP
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia telah lama mengenal tanaman Hortensia atau
Bunga Panca Warna sebagai obat tradisional seperti obat malaria dan obat batu
ginjal (Hariri, 2012). Ismi Farida (2012) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa, ekstrak metanol daun tanaman hortensia ini mempunyai aktivitas
biologik antikanker. Ditinjau dari segi ekologinya, tanaman ini berpotensi
sebagai fitoremediator karena memiliki kemampuan mengakumulasi logam
termasuk logam berat seperti Pb, Cd, dan Cu (Anggraito dan Ridlo, 2016).

Made Setena (2011) menyatakan, luas areal tanaman hortensia di
Provinsi Bali Kabupaten Buleleng sampai tahun 2009 terdapat 1.043 ha dan di
Kabupaten Tabanan terdapat 10 ha. Lahan di daerah Kabupaten Buleleng,
tahun 2007 hingga tahun 2009 rata-rata berkembang sebesar 110, 05%.
Perkembangan yang cukup tinggi ini dikarenakan sebagian besar masyarakat
Bali menggunakan bunga Hortensia untuk kepentingan upacara adat. Mengacu
pada“data-yang ada, didapatkan informasi- bahwa usaha budidaya tanaman
Hortensia  merupakan usaha yang memiliki tingkat ekonomi yang cukup
menjanjikan.

Nilai ekonomi yang menjanjikan dapat menjadikan Hortensia sebagai
peluang usaha tani untuk dibudidayakan. Budidaya tanaman Hortensia secara
umum sampai saat ini dilakukan dengan cara generatif menggunakan biji dan

vegetatif dengan stek batang (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi



Sumatera Barat , 2014). Oleh sebab itu, guna memenuhi kebutuhan pasar bibit
tanaman, perlu dilakukan usaha pembibitan yang efesien dalam skala besar
namun tidak menyita tempat yang luas. Salah satu caranya yaitu secara in vitro
menggunakan teknik kultur jaringan.

Usaha perbanyakan secara in vitro dengan kultur jaringan sudah banyak
dikembangkan di berbagai tanaman secara langsung dengan organ tanaman
atau melalui fase kalus. Kalus merupakan sel/jaringan yang berasal dari sel-sel
yang membelah diri dan tidak terorganisir. Induksi kalus penting dalam
tahapan kultur jaringan karena dari munculnya kalus dapat diteruskan ke
tahapan selanjutnya untuk mendapatkan tanaman utuh atau tujuan lain.
Keberhasilan teknik kultur jaringan salah satunya dipengaruhi oleh media
tanam (Yuwono, 2008).

Eksplan daun hortensia dapat membentuk kalus pada 2 minggu setelah
tanam. Media yang digunakan adalah media Murashige and Skoog dengan
kombinasi 1 mg/L asam 2,4-diklorofenoksiasetat (2,4-D) dan 3 atau 4 mg/L 6-
Benzylaminopurin (BAP). Sedangkan untuk eksplan. dari tunas apikal kalus
tercepat terbentuk pada perlakuan BAP dengan konsentrasi-3 dan 4 mg/L
(Rasita, 2011).

Media dasar seperti media Murashige & Skoog (MS) memiliki harga
yang mahal dan sulit didapatkan dikalangan petani. Oleh sebab itu, digunakan
media alternatif yang mudah didapatkan dengan harga yang terjangkau, yaitu
pupuk daun sebagai pengganti media dasar. Pupuk daun yang sering digunakan

sebagai bahan alternatif dalam perbanyakan secara in vitro adalah Gandasil,



Growmore, dan Hyponex. Selain itu, pupuk daun tersebut banyak dijumpai di

pasaran (Sarwono, 2002).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melihat media

alternatif yang dapat digunakan dan paling efektif dalam induksi kalus serta

eksplan yang paling cepat menghasilkan kalus pada tanaman Hortensia

(Hydrangea macrophylla).

B. Rumusan Masalah

1. Apakah media pupuk majemuk dapat menumbuhkan kalus tanaman
Hortensia sebaik media MS?

2. Diantara media pupuk majemuk (Gandasil D, Growmore, dan Mutiara)
mana yang memberi respon paling bagus untuk induksi kalus tanaman
Hortensia?

3. Apakah daun atau batang yang paling cepat untuk induksi kalus tanaman
Hortensia?

C. Tujuan

1. Mengetahui media alternatif yang dapat digunakan untuk induksi kalus
Hortensia.

2. Mengetahui pupuk majemuk (Gandasil D, Growmore, dan Mutiara) yang
memberi respon paling bagus untuk media induksi kalus Hortensia.

3. Mengetahui apakah daun atau batang yang paling cepat untuk induksi kalus

tanaman Hortensia.



D. Manfaat
Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan bibit tanaman dalam
skala besar dengan lebih efisien dan dengan media yang mudah ditemukan serta

harga yang lebih terjangkau di kalangan petani.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Media pupuk majemuk daun dapat menumbuhkan kalus H. macrophylla.

2. Media pupuk majemuk daun yang paling baik untuk induksi kalus H.
macrophylla adalah pupuk Growmore terhadap eksplan daun dan pupuk
Mutiara terhadap eksplan batang.

3. Eksplan batang memiliki kemampuan lebih cepat dalam menginduksi kalus

dibandingkan dengan eksplan daun H. macrophylla.

B. SARAN

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pupuk majemuk daun Mutiara
sebagai pengganti media dasar kultur jaringan dalam induksi kalus tanaman
H. macrophylla.

2. Perlu dilakukan. penelitian lanjutan seperti merangsang. pertumbuhan lebih
lanjut kalus H. macrophylla sehingga menghasilkan plantlet yang siap untuk

diaklimatisasi
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